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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kondisi Sarana dan Prasarana Waterboom Tiara Park umumnya baik dan
cukup memadai. Sarana prasarana tersebut meliputi: Kolam Renang, Danau
Buatan, Restoran, Panggung, Motor dan Mobil RTV, Shelter, Kebun Binatang
Mini, Bianglala Mini, Kora-Kora, Karaoke, Meeting Room, Aula, Taman,
Kamar Bilas dan Toilet, dan Mushola

2. Optimalisasi Sarana dan Prasarana dilakukan pada hal-hal sebagai berikut:
Sarana yang Perlu Diperbaiki, Sarana yang Perlu Pengadaan, Sarana yang Perlu
Difungsikan, dan Sarana yang Perlu Ditata

3. Kendala Optimalisasi Sarana Prasarana adalah pembiayaan, tenaga ahli dalam
pemeliharaan serta  kurangnya kesadaran pengunjung untuk merawat,
memelihara dan menjaga keamanan sarana prasarana yang terdapat di
waterboom tiara.

5.2. Saran

Dengan memperhatikan dari kesimpulan di atas penulis menyarankan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Pengelola waterboom tiara hendaknya dapat mempertimbangkan strategi
pengembangan yang telah dibuat oleh peneliti sebagai bahan pertimbangan

untuk pengembangan objek wisata waterboom tiara di masa mendatang.
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2. Pengelola Waterboom Tiara hendaknya segera menambabh fasilititas yang masih
kurang terutama untuk menunjang aktivitas pengujung

3. Objek wisata waterboom tiara seharusnya dikembangkan lebih optimal lagi baik
oleh pengelola, Dinas terkait, Pemerintah maupun masyarakat, dengan
melengkapi fasilitas untuk wisatawan yang masih kurang misalnya perluasan
lahan tempat parkir, taman untuk beristirahat, menambah perlengkapan yang

belum tersedia.



55

DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 2009. U.U. RI NO. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan.
Depdikbud. 1995. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka

Fandeli, Chafid. 1995. Dasar-Dasar Manajemen Kepariwisataan Alam.
Yogyakarta : Penerbit Liberty

Hoetomo. 2005. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Jakarta: Mitra Pelajar.

K. Yin, Robert. 2002. Studi Kasus (Desain dan Metode). Jakarta. PT. Raja
GrafindoPersada.

Karyono, Hari. 1997. Kepariwisataan. Jakarta: Grasindo

Moleong Lexy J. 2000, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda
karya

Pendit, 2002. Perencanaan Kepariwisataan Alam. Yogyakarta: fakultas Kehutanan
Universitas Gajahmada

Pitana, | Gede. 2002. iKebijakan dan Strategi Pemerintah Daerah Bali dalam
Pembangunan Pariwisata. Pada Seminar Nasional Pariwisata Bali the Last
or the Lost Paradisei. Pembangunan Pariwisata yang Berkelanjutan.
Denpasar: Universitas Udayana.

Puja Astawa 1.B.G. 2002. Pola Pengembangan Pariwisata Terpadu Bertumpu
Pada Model Pemberdayaan Masyarakat di Wilayah Bali Tengah. Denpasar:
UNUD

Sharpe, William E. and Swistock, Bryan., 2008, Household Water Conservation,
College of Agricultural Sciences, Agricultural Research and Cooperative
Extension College of Agricultural Sciences, The Pennsylvania State
University.

Soekadijo,R.G., 2000, Anatomi Pariwisata, Jakarta Gremedia Pustaka Utama

Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta

Sutrisno, 1998. Psikologi Pariwisata. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. Hanke

Tirtadinata MR, Fachruddin L, 1996. Daya Tarik dan Pengelolaan Agrowisata.
Depok: Penebar Swadaya.



56

Winardi, 1999, Pengantar Manajemen Penjualan, Bandung: PT. Citra Aditya.
Bakti

Worm, Janette & Hattum, Tim van., 2006, Rainwater Harvesting For Domestic Use,
Agrodok 43,Agromisa Foundation and CTA, Wageningen.

Yoeti, Oka. 1997. Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata. PT Pradnya.
Paramita. Jakarta



57



